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EXECUTIVE SUMMARY

Syerlin Mutia. 2022. “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Keliling dan Luas Bangun Datar di Kelas [V SDN
47 Korong Gadang”. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan. Universitas Bung Hatta.
Pembimbing :Dra. Susi Herawati, M.Pd.

Matematika memiliki konsep yang abstrak, sedangkan siswa berpikir dari tahap konkret menuju
abstrak. Agar siswa mampu berpikir abstrak tentang matematika, maka guru dapat menggunakan media
pembelajaran dan alat peraga. Hal ini dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual anak
SD agar tujuan pembelajaran tercapai dan anak menjadi tertarik dengan pembelajaran. Matematika sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam dunia kerja dan untuk mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar
(SD). Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Keliling dan Luas Bangun di Kelas IV
SDN 47 Korong Gadang.

Salah satu model yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
adalah model Problem Based learning (PBL). Model pembelajaran PBL merupakan model yang
mengarahkan atau melatih siswa untuk mampu memecahkan masalah dalam bidang ilmu atau bidang
studi yang dipelajari. Menurut Huda (Sujana 2020:26) berpendapat bahwa model pengajaran sebagai
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom Action Research)
dengan menggunakan model Problem Based Learning. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
47 Korong Gadang yang berjumlah 27 orang. Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti dibantu oleh dua
orang observer untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat proses pembelajaran.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Untuk
pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan pembelajaran dan pertemuan ke tiga untuk diadakan tes akhir

siklus.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh hasil belajar matematika siswa jika dilihat dari

perbandingan persentase siklus I dan siklus II. Pada siklus I persentase ketuntasan hasil belajar pada



siklus I mencapai 70% mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase ketuntasan 84% sehingga
terjadi peningkatan sebesar 17% yang mana peningkatan yang terjadi dapat dikategorikan baik. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model Problem Based Learning pada
pembelajaran matematika dapat meningkatkan Hasil belajar siswa pada materi keliling dan luas bangun
datar. Model ini dapat diterapkan dan di aplikasikan langsung untuk menunjang proses pembelajaran di

kelas IV SDN 47 Korong Gadang Kota Padang.

Kata Kunci : Matematika, Model Problem Based Learning, Has1l Belajar.
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Syerlin Mutia. 2022. “Improving Mathematics Learning Outcomes by Using Problem Based
Learning (PBL) Models on Circumference and Area of Flat Shapes in Class IV SDN 47 Korong
Gadang”. Thesis. Primary teacher education. Faculty of Teacher Training and Education. Bung
Hatta University.

Supervisor : Dra. Susi Herawati, M.Pd.

While mathematics has an abstract concept, while students think from the concrete to the
abstract stage. So that students are able to think abstractly about mathematics, the teacher can use
learning media and teaching aids. This can be adjusted to the level of intellectual development of
elementary school children so that learning objectives are achieved and children become
interested in learning. Mathematics is needed in everyday life, both in the world of work and to
support the development of science. Mathematics is one of the subjects taught in elementary
schools (SD). The purpose of this study was to describe Mathematics Learning Outcomes by
Using Problem Based Learning (PBL) Models on the Circumference and Area of Building
Materials in Class IV SDN 47 Korong Gadang.

One model that can be used by teachers to improve student learning outcomes is the
Problem Based Learning (PBL) model. The PBL learning model is a model that directs or trains
students to be able to solve problems in the field of science or field of study being studied. Huda
(Sujana 2020:26) argues that the teaching model is a plan or pattern that can be used to form a
curriculum (long-term learning plan), design learning materials, and guide learning in the
classroom or otherwise.

The type of research conducted is Classroom Action Research using the Problem Based
Learning model. The subjects of this study were fourth grade students of SDN 47 Korong
Gadang which opened 27 people. At the research implementation stage, the researcher was
assisted by two observers to observe student activities and teacher activities during the learning
process. This study consisted of two cycles where each cycle consisted of three meetings. For the
first and second meetings the implementation of learning and the third meeting for the end of the
cycle test.

Based on the results of the study, the students' mathematical results were seen from the
comparison of the proportions of the first cycle and the second cycle. In the first cycle the



percentage of mastery learning outcomes in the first cycle reached 70%, an increase in the
second cycle with a mastery percentage of 84% so that an increase of 17% that occurred could be
categorized as good. From the results of the study, it can be said that by applying the Problem-
Based Learning model in learning mathematics, it can improve student learning outcomes on the
material of circumference and area of flat shapes. This model can be applied and applied directly
to support the learning process in class [V SDN 47 Korong Gadang Padang City.

Keywords: Mathematics, Problem Based Learning Model, Learning Outcomes.
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